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LAMPIRAN 1

DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGIBANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.acid  http://wwwsith.itb.ac.id

Nomor 212/11.CO2.2/PL2016. 20 Januari 2016
Hal ¢ Determinasi tumbuhan

Kepada yth

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 Taro_ong Kaler

Garut

S/F-MIPA-UNIGA/I22016 tan,
sampaikan bahwa setelah dilaku

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No.
Januari 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini ka
determinasi oleh staf” kami, sampel tumbuhan daun jambu Bol yang dibawa oleh Sdr. Wida R
( NPM : 2404112088 ), adalah

Divisi : Magnoliophyta

Kelas Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Rosidae

Bangsa Myrtales

Nama suku/ familia : Myrtaceae

Nama jenis / species gium malaccense (L.) Merr. & Perry

Sinonim Sugenia malaccensis L. Jambosa maluccensis (1.) DC
Eugenia domestica Bailon
Nama umum : Malayr apple, pomerac (Inggris), jambu bol (Indonesia)
Buku acuan Backer., C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr..R.C,1963. Flora o
Java Volume L. N.V.P Noordhoff - Groningen. the Netherlands,
pp: 345
2. Ogata,Y. ef al. (Committee Members ).1995. Medicinal |
in Indonesia ( Second Edition ). PT, Eisai Indonesia.] ¢
Panggabean, G.. 1992. Syzvgivm aquewm (Burm.f.) Alston .
ygium malaceense (L) Merr. & Perry, Syzygium samarangense
(Blume) Merr. & Perry Skeels. In : Verheij, E.W.M.& Co
(Editors.) Plant Resources of South - East Asia No 2. Edibl

b Index
arta, pp: 58

and nuts. Prosea Foundation, Bogor. pp. 292 - 294
4. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press. New York. pp.Xiii - XVii

Demikian yang kami : - mpaikan. Atas perhatian erjusama yang diberikan. kami ucapkan terima

kasih

ckan Bidang Sumber Daya.

96205071988032001

Tembusan
Dekan SITH ITB, sebagai laporan

Gambar 4.1 Hasil Determinasi Tumbuhan Uji Kulit Batang Jambu Bol
(Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry)
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LAMPIRAN 2

MAKROSKOPIK KULIT JAMBU BOL

Gambar 4.2 Hasil Makroskopik Kulit Batang Jambu Bol
(Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry
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LAMPIRAN 3

BAGAN FRAKSINASI

SIMPLISIA

+ n-heksana, maserasi 18-24 jam
(maserasi 3 kali pengulangan)
Kemudian disaring

v v
Ampas Fraksi n-heksana
Diuapkan hingga dipekatkan
kering
A\ 4 \ 4
Ampas kering Fraksi pekat n-heksana
+ etil asetat, maserasi 18-24 jam
(maserasi 3 kali pengulangan)
Kemudian disaring
A 4
v v
Ampas Fraksi etil asetat
D‘“apkaf‘ hingga dipekatkan
kering
A 4
Ampas kering Fraksi pekat etil asetat
+ etanol, maserasi 18-24 jam
(maserasi 3 kali pengulangan)
Kemudian disaring
A 4
v v
Ampas Fraksi etanol
dipekatkan
A 4
Tidak dipakai lagi Fraksi pekat etanol
(dibuang)

Gambar 4.3 Bagan Pembuatan Ekstraksi Kulit Batang Jambu Bol
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LAMPIRAN 4

PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM ( KHM)
DAN KONSENTRASI BUNUH MINIMUM ( KBM) TERHADAP
BAKTERI Escherchia coli DAN Staphylococcus aureus

Gambar 4.4 Hasil Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstra Etil asetat
Terhadap Bakteris Escherchia coli.

15 malml | 1.25mgiml | 15 695 mglml

Gambar 4.5 Hasil Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Etil Astat
Terhadap bakteri Staphylococcus aurus.
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LAMPIRAN 4

(LANJUTAN)

Gambar 4.6 KHM dan KBM Ekstrak Etil Asetat Kulit Batang Jambu Bol
Terhadap Bakteri Escherchia Coli.

Gambar 4.7 KHM dan KBM Ekstrak Etil Asetat Kulit Batang Jambu Bol
Terhadap Bakteri Stphylococcus aureus.
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LAMPIRAN 5

HASIL BIOAUTOGRAFI

\|
\ 2
— O

N
(2) (a) 2)

Keterangan : (1) Bioautografi terhadap Staphylococcus aureus Rf = 0,50 dan
Rf = 0,75, (@) Kloroform : Etil asetat : Metanol ( 14 : 5 : 3 ) (2) Bioautografi
Escherichia coli Rf = 0,50 , Rf = 0,66 dan Rf = 0,75

Gambar 4.8 Hasil Pemantauan Bioautografi Ekstrak Etil Asetat
Kulit Batang Jambu Bol
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LAMPIRAN 6

HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS

(b) (©) (d) )

(@)

Keterangan Gambar (a). dibawah 254 nm ; (b) dibawah 366 nm; (c) penampak
bercak FeCls; (d) penampak bercak sitroborat; (e) penampak bercak dragendroff

Gambar 4.9 Kromatogram Lapis Tipis Ekstrak Etil Asetat, Fase Gerak
Kloroform : Etil Asetat : Metanol (14 : 5: 3).



